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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawa pada Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur. 

Berdasarkan hasil analisa data diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment, lebih besar dibandingkan r 
able korelasi product moment (0,402 > 0,328), dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable komunikasi pimpinan terhadap variable efektivitas kerja pegawai pada Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik komunikasi  yang dilakukan oleh pimpinan  maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai tersebut.
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I. PENDAHULUAN
Tuntutan terhadap keterbukaan informasi publik, oleh pegawai negeri sipil  sebagai abdi negara dan abdi masyarakat sangat ditentukan juga oleh komunikasi yang baik dilakukann oleh manajemen. Manajemen yang efektif memerlukan dukungan pegawai yang cakap dibidangnya. Disisi lain pembinaan pegawai termasuk yang harus diutamakan sebagai aset utama organisasi. Pegawai yang memiliki semangat kerja tinggi, pengabdian yang besar kepada organisasi, disiplin, kemampuan profesional sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam melaksanakan tugas sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna. Pegawai yang professional dapat diartikan sebagai sebuah pandangan untuk selalu berfikir, kerja keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur, loyalitas tinggi, dan penuh dedikasi demi untuk keberhasilan pekerjaannya 
Peningkatan sikap, perjuangan, pengabdian, disiplin kerja, dan kemampuan profesional dapat dilakukan melalui serangkain pembinaan dan tindakan nyata agar upaya peningkatan prestasi kerja dan loyalitas pegawai dapat menjadi kenyataan. Salah satu faktor yang mempengaruhi di dalam peningkatan profesionalisme para pegawai adalah dengan meningkatkan efektivitas mereka di dalam bekerja.

Efektivitas kerja dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab akan pegawai akan sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan suatu dasar pembentukan dan penyelenggaraan suatu organisasi, oleh karena itu eksistensi dan pertumbuhan organisasi akan lebih terjamin apabila organisasi tersebut dapat mencapai efektifitas kerja para personel yang ada tercipta terpelihara komunikasi  yang baik, apakah komunikasi internal maupun eksternal organisasi (Richard, 1995 : 37). 
Komunikasi merupakan faktor yang penting karena komunikasi yang terjalin dengan baik antara pegawai dengan pimpinan, antara pegawai dengan pegawai dan antara pegawai dengan masyarakat sekitar organisasi juga akan meningkatkan efektivitas kerja bagi pegawai. Komunikasi yang kurang antara pegawai dengan pimpinan akan menyebabakan pegawai akan kesulitan untuk menyampaikan informasi-informasi yang dapat mendorong kemajuan organisasi (Mulyana, 2001 : 57).
Muhammad Arni (2001 : 57) mengatakan bahwa komunikasi memegang peranan yang sangat penting di dalam menentukan sampai berapa jauh orang-orang dapat bekerjasama secara efektif mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Komunikasi sering pula di katakan sebagai proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Proses komunikasi memungkinkan manajer untuk melaksanakan tugas- tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan kepada para manajer agar mereka mempunyai dasar perencanaan, rencana- rencana harus dikomunikasikan kepada pihak lain agar dilaksanakan. Pengorganisasian memerlukan komunikasi dengan bawahan tentang penugasan jabatan mereka. Pengarahan mengharuskan atasan untuk berkomunikasi dengan bawahannya agar tujuan kelompok dapat dicapai. Komunikasi tertulis dan lisan adalah bagian esensi pengawasan. Jadi, manajer dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen mereka hanya melalui interaksi, komunikasi dengan pihak lain. 

Hubungan antara pimpinan dan bawahannya harus ditangani dengan efektif jika ingin tenaga kerja dan organisasi mau tumbuh bersama. Sehingga dengan itu maka seorang atasan sebagai pihak yang berkompeten dalam mengelola semua urusan baik manusia, sumber daya manusia maupun modal usaha harus memberikan perhatian yang sesuai karena dalam kenyataannya betapa banyak sarana dan prasarana bahan dan peralatan yang modern apabila tidak digerakan dan dikelola oleh manusia maka semua itu tidak akan ada artinya terutama untuk mencapai tujuan organisasi. 

Komunikasi mempunyai hubungan berarti dengan bermacam-macam aspek efektivitas kerja. Dalam suatu organisasi diperlukan iklim yang mendukung dalam komunikasi organisasi. Untuk menciptakan suatu organisasi yang efektif dan akan lebih memungkinkan mempengaruhi hubungan yang bersifat organisasional yang lebih menyenangkan daripada yang tidak menyenangkan. Dari hal ini menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara komunikasi berorganisasi dengan efektivitas kerja dan hasil yang dicapai oleh pekerja.

Disisi yang lain fakta menunjukkan bahwa, untuk membangun komunikasi yang baik antara pimpinan dengan  bawahan tidak semudah yang kita bayangkan dan sulit diimplementasikan dalam keseharian bekerja di kantor, berdasarkan pengamatan penulis sebagai pegawai UPT Pemadam Kebakaran terlihat masih kurang optimal antara komunikasi dan koordinasi pimpinan dengan bawahan maupun komunikasi antar bagian, tentu saja hal ini akan mengganggu terhadap efektifitas kerja pegawai bagian UPT pemadam kebakaran. Selain itu juga berdasarkan wawancara sekilas yang penulis lakukan dengan unsur pimpinan dan sebagian staf lapangan masih terasa kurangnya hubungan yang baik, serta masih terdapat adanya ego pribadi dan lemahnya dalam bekerjasama antar pegawai  tentu saja hal ini akan membuat kurang efektinya dalam melaksanakan tugas baik di kantor maupun pada saat bertugas di lapangan pada saat terjadi kebakaran, permasalahan lainnya adalah berkaitan dengan sarana prasarana pemadam kebakaran juga perlu di tingkatkan serta dukungan kebijakan Bapak Bupati Kutai Timur untuk membantu peralatan, mengingat perkembangan kota Sangatta saat ini dan yang akan datang terus berkembang menjadi kota Modern dengan jumlah penduduk dan perumahan terus bertambah, hal ini juga menjadi tuntutan dan bertambah kompleksnya pegawai UPT Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur.
II.  PERMASALAHAN
Apakah Komunikasi Pimpinan Berpengaruh Positif  Terhadap  Efektivitas Kerja Pegawai Pada Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur.

III. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian pada Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur. Populasi dalam penelitian ini pegawai Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur, yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil berjumlah sebanyak 36 orang, karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden dengan metode sensus.
Untuk menganalisa data variabel komunikasi dan efektivitas kerja yang diperoleh melalui daftar pertanyaan, penulis menggunakan  alat statistik koefisien korelasi  uji Product Moment (pearson) dengan menggunakan program SPSS 17,0 for windows. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Variabel Komunikasi
Secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain (Abizar, 2002: 3). Dari pengertian itu jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, di mana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain. Jadi, yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia. Karena itu, komunikasi yang dimaksudkan di sini adalah komunikasi manusia atau dalam bahasa asing human communication, yang sering kali pula disebut komunikasi sosial atau social comunication. 
Komunikasi yang dilakukan, bertujuan untuk memberi tahu (informative) dan mengubah sikap (persuasive). Komunikasi yang bersifat informatif bertujuan menyampaikan pesan atau pendapat, sedangkan komunikasi persuasif bertujuan mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion), atau perilaku (behavior) (Mulyana, 2002: 4). Komunikasi persuasif lebih sulit daripada komunikasi informatif, karena memang tidak mudah untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang atau sejumlah orang.  
Berdasarkan fungsionalnya maka arus komunikasi yang terjadi dalam organisasi formal terdiri dari arus vertikal (dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas) dan arus horisontal (lateral atau silang). khusus komunikasi downward, atau komunikasi ke bawah, antara lain; Job Instruction (Instruksi Kerja), yakni komunikasi yang merujuk pada penyelesaian tugas-tugas khusus ;  Job Rationale (Rasio Kerja), yakni komunikasi yang menghasilkan pemahaman terhadap tugas dan hubungan dengan pengaturan lainnya;  Procedure and Practice (Prosedur dan Pelaksanaan), yakni komunikasi tentang kebijakan-kebijakan, aturan-aturan, regulasi dan manfaat-manfaat yang ada; Feedback (Umpan Balik), yakni komunikasi yang menghargai tentang bagaimana individu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik ;  Indoctrinations of goals, yakni komunikasi yang dirancang dengan karakter idiologi yang memberikan motivasi karyawan tentang pentingnya suatu misi organisasi secara keseluruhan.
Metode dasar komunikasi downward memiliki tiga elemen penting yang harus dipertimbangkan oleh manajer, yakni: (1)  menspesifikasikan sasaran untuk mengkomunikasikannya ; (2) memastikan bahwa isi dari komunikasi memiliki kualitas berikut ; akurasi, spesifikasi, kekuatan, orientasi dan penerima, simplisitas, tidak ada makna yang disembunyikan;mdan (3) menerapkan teknis komunikasi yang paling baik dalam rangka mendapat pesan secara efektif antar para penerima.

b)  Komunikasi dari Bawah ke Atas (Upward Communication)

Komunikasi ini adalah komunikasi yang berasal dari bawahan (subordinate) kepada atasan (supervisi) dalam rangka menyediakan feedback (umpan balik) bagi manajemen. Para pekerja menggunakan saluran komunikasi ini sebagai kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide atau gagasan yang mereka ketahui. Asumsi dasar dari komunikasi upward ini adalah bahwa pekerja harus diperlakukan sebagai partner dalam mencari jalan terbaik untuk mencapai tujuan. Komunikasi dari bawah ke atas akan menarik ide-ide dan membantu pekerja untuk menerima jawaban yang lebih baik tentang masalah dan tanggung jawabnya serta membantu kemudahan arus dan penerimaan komunikasi dari bawahan ke atasan (manajer), yakni dalam hal ini pendengaran yang baik menghasilkan pendengar yang baik (Mulyana, 2005: 103).
Untuk mengukur variabel komunikasi pimpinan, penulis membatasi indikator yaitu ; (1) Job Instruction (Instruksi kerja) ; (2) Job Rationale (rasio kerja) ; (3) Procedure and Practice (prosedur dan pelaksanaan) ; (4) Feedback (umpan balik) ; (5) Indoctrinations of goals. Berkaitan dengan hasil dan pembahasan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :
1. Indikator Job Instruction (Instruksi kerja) 

Instruksi kerja (job instruction) adalah salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan kepada pegawai berkaitan dengan penyelesaian tugas-tugas khusus baik di kantor maupun dilokasi kegiatan pemadam kebakaran. Sarana komunikasi bisa dilakukan dalam bentuk arahan atau breefing ataupun rapat dengan pegawai berkaitan dengan tugas khusus.
Berikut ini digambarkan tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan apakah pimpinan melakukan  komunikasi berupa arahan atau breefing berkaitan dengan tugas-tugas khusus pemadam kebakaran di lapangan, sebanyak 20 orang responden atau sebesar 55,56% menjawab selalu, sebanyak 14 orang responden atau sebesar 38,88 % menjawab sering, dan hanya 2 orang responden atau sebesar 5,56% menjawab jarang memberikan arahan atau breefing.
2. Indikator Job Rationale (rasio kerja) 

Rasio kerja salah satu bentuk komunikasi yang perlu dilakukan oleh pimpinan, berkaitan dengan pemahaman pegawai terhadap tugas berkaitan dengan pengaturan administrasi maupun teknis khusus di lokasi kebakaran. 
Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan tentang job rationalli, apakah pimpinan memberikan arahan, bimbingan, pemahaman kepada pegawai terhadap tugas dan pengaturan lainnya pada saat di lokasi kebakaran, sebanyak  sebanyak 15 orang atau sebesar 41.67%, yang menjawab selalu, sebanyak 20 orang atau sebesar 55.55% responden menjawab sering. Kemudian responden yang menjawab kadang-kadang sebanyak 1 orang atau sebesar 2.78%, sedang responden yang menjawab jarang dan tidak pernah tidak ada.
3. Indikator Procedure and Practice (prosedur dan pelaksanaan) 

Prosedur Pelaksanaan (Procedure and Practice) yakni berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan tentang kebijakan-kebijakan, aturan-aturan, regulasi dan manfaat-manfaat yang ada. 
Berikut ini digambarkan tanggapan responden terhadap pertanyaan apakah pimpinan memberikan arahan, bimbingan dan pemahaman secara detil terhadap tugas dan pengaturan teknis lainnya pada saat bertugas di lokasi kebakara, sebanyak 19 orang atau sebesar 52.78%, menjawab selalu meminta laporan lisan, sedangkan sebanyak 13 orang atau sebanyak  36.11%, responden menjawab sering. Kemudian responden yang menjawab kadang-kadang sebanyai 4 orang atau sebesar 11.11%.
4. Indikator Feedback (umpan balik) 

Umpan balik adalah bagaimana  komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan mengenai penghargaan kepada pegawai yg telah melaksanakan tugas, pekerjaan

dengan baik, sehingga tercipta komunikasi dan koordinasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan tentang umpan balik, apakah pimpinan menghargai, mengaprisiasi tentang tugas pekerjaan yang telah dilaksanakan pegawai selama ini, sebanyak 19 orang atau sebasar 53.78%  menjawab selalu memberikan perhatian, sebanyak 16 orang atau sebesar 44.44%. Sedanagkan responden yang menjawab kadang-kadang sebanyak 1 orang atau sebasar 2.78%.
5. Indikator Indoctrinations of goals

Pencapaian misi organisasi (Indoctrinations of goals), yakni komunikasi yang dirancang dengan karakter idiologi yang memberikan motivasi kepada pegawai tentang pentingnya suatu misi organisasi secara keseluruhan.
Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan tentang pencapaian misi organisasi, apakah pimpinan mengkomunikasikan karakter idiologi, motivasi tentang pentingnya pencapaian visi dan misi organisasi, sebanyak 19 orang atau sebesar 52.78% responden menjawab selalu pimpinan mengkomunikasikan. sebanyak 16 orang atau sebesar 44.44% responden menjawab sering, serta responden yang menjawab kadang-kadang sebanyak 1 orang atau sebesar  2.79%.

B. Variabel Efektivitas Kerja

Chester I. Barnard (dalam Gibson, 1994:27), mendefinisikan efektivitas sebagai pencapaian sasaran yang telah disepakati atas usaha bersama. Tingkat pencapaian sasaran itu menunjukkan tingkat efektifitas. Sedangkan  menurut Emerson (dalam Handayaningrat, 1985:16) Efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sondang P. Siagian (1981: 151) berpendapat bahwa efektivitas terkait penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. Sedangkan M. Manullang (1986: 214) berpendapat: Prestasi atau efektivitas organisasi pada dasarnya adalah efektivitas perorangan, atau dengan kata lain bila tiap anggota organisasi secara terkoordinasi melaksanakan tugas dan pekerjaannya masing-masing dengan baik, efektivitas organisasi secara keseluruhan akan timbul.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat tersebut di atas, bahwa efektivitas pada hakekatnya berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus seefektif mungkin. Secara umum pelayanan yang efektif dapat berarti tercapainya tujuan pelayanan yang telah ditetapkan organisasi dan masyarakat merasa puas dengan pelayanan. Pencapaian tujuan-tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan adanya pencapaian tujuan yang besar daripada organisasi maka makin besar pula hasil yang akan dicapai dari tujuan-tujuan tersebut. 

Aspek-Aspek Penting Dalam Efektivitas Pekerjaan, Richard M. Steers (1985:5) mengemukakan bahwa pada dasarnya cara yang terbaik untuk meneliti efektivitas ialah dengan memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berhubungan, yaitu: (1) Paham mengenai optimasi tujuan: efektivitas dinilai menurut ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai; (2) Perspektif sistematika : tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi; dan (3) Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi: bagaimana tingkah laku individu dan kelompok akhirnya dapat menyokong atau menghalangi tercapainya tujuan organisasi.

Suatu organisasi selalu mengharapkan terjadiya efektivitas dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dari para personel yang ada di dalamnya. Efektivitas kerja sangatlah diperlukan dalam suatu organiasasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan terciptanya efektivitas kerja maka para personel yang ada di dalam organisasi akan berusaha untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Ketidakefektifan dalam bekerja akan menghambat dalam pelaksaan pencapaian tujuan. 

Komunikasi merupakan sarana yang diperlukan untuk mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan bawahan ke tujuan dan sasaran organisasi. Selain itu komunikasi juga sebagai sarana untuk menyatukan arah dan pandangan serta pikiran antara pimpinan dan bawahan. Dengan adanya komunikasi bawahan dapat memperoleh informasi dan petunjuk yang jelas sehingga tidak menimbulkan keragu-raguan dan kesalahpahaman yang pada akhirnya akan mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. 

Sedangkan ukuran efektivitas kerja, menurut Sudarwan Danim dalam bukunya “Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” menyebutkan ukuran efektivitas (Danim, 2004:119-120)., sebagai berikut: (1) jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran (output) ; (2) tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu); (3) produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan ; dan (4) intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa efektivitas merupakan usaha pencapaian sasaran yang dikehendaki (sesuai dengan harapan) yang ditujukan kepada orang banyak dan dapat dirasakan oleh kelompok sasaran yaitu masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Duncan yang dikutip Steers (1985: 53) dalam bukunya “Efektrivitas Organisasi” mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai berikut: (1) pencapaian Tujuan ; (2) integrasi ; dan (3) Adaptasi.

Penulis mengemukakan batasan indikator untuk mengukur variable efektivitas kerja pegawai  yang akan diamati, terdiri dari ;  (1)  Pencapaian hasil pekerjaan; (2) Kemampuan mengatasi masalah ; (3) kerjasama/ human relation ; (4) Pemanfaatan waktu penyelesaian pekerjaan ; (5) Pemanfaatan anggaran; (6) Pembagian tugas pekerjaan/ job description ; (7) kualitas pelayanan. Berikut ini digambarkan dan dijelaskan masing-masing indikator sebagai berikut:

1. Indikantor Pencapaian Hasil Pekerjaan


Pencapaian hasil kerja pegawai, merupakan salah satu tolok ukur dari efektivitas kerja pegawai. Pencapaian tujuan dan sasaran tugas pekerjaan kantor adalah salah satu wujud dari efektivitas kerja pegawai kemudian menuju pada efektivitas organisasi. Pencapaian tujuan dan sasaran perlu diukur pencapaiannya baik dari aspek kuantitatif maupun kualitatif atau kualitas.

Tanggapan responden berkaitan dengan pencapaian tujuan dan sasaran UPT Pemadam Kebakaran pada satu tahun terakhir ini, bahwa sebanyal  9 orang pegawai atau sebesar 25%  responden menjawab sangat  tercapai, responden menjawab tercapai  sebanyak  5 orang pegawai atau 13,90%. kemudian yang menjawab cukup tercapai  sebanyak 20 orang atau sebesar 55,55%, dan responden yang menjawab tidak tercapai  sebanyak 2 orang atau 5.56%.
2. Indikator Kemampuan Mengatasi Masalah 

Kemampuan pegawai dalam mengatasi dan menyelesaikan kendala atau permasalahan kantor, merupakan salah satu wujud dari efektivitas kerja pegawai, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, biaya dan tenaga lebih efesien. 

Tanggapan responden berkaitan dengan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas pekerjaan baik di kantor maupun dilokasi kebakaran,  sebanyak 26 orang atau sebesar 72.22% responden menjawab mampu, sebanyak 8 orang atau sebesar 22.22% responden menjawab sangat mampu. Kemudian responden yang menjawab cukup mampu sebanyak 2 orang atau sebesar 5.56%.
3. Indkator Kerjasama/ Human Relation
Kemampuan human realtion sangat penting dimiliki oleh seorang pegawai, dengan adanya human relation yang  baik maka akan memudahkan melakukan komunikasi dan koordinasi baik dengan unsur pimpinan maupun juga terhadap rekan kerja. 
Jawaban responden berkaitan dengan kemampuan human relation, baik sesama rekam tim kerja maupun dengan pimpinan,  sebanyak 25 orang pegawai atau sebesar 69.44% responden menjawab baik, sebanyak 6 orang atau sebesar 16,67% menjawab cukup baik, dan sebanyak 5 orang pegawai atau sebesar 13.89% responden menjawab sangat baik. 
4. Indikator Pemanfaatan Waktu Penyelesaian Pekerjaan 

Salah satu penilaian efektivitas kerja seorang pegawai adalah kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi yang diembannya baik pekerjaan administrasi maupun pada saat dilokasi pemadaman kebakaran. 
Tanggapan responden tentang pemanfaatan waktu dalam menyelesaikan tugas melakukan pemadaman kebakaran dilokasi kebakaran,  sebanyak 19 orang pegawai atau sebesar 52.78% responden menjawab efektif, sedangkan responden yang menjawab sangat efektif  sebanyak 10 orang pegawai  atau sebesar 27.78%. kemudian responden yang menjawab cukup efektif sebanyak 5 orang pegawai atau 13.88%, serta responden yang menjawab kurang efektif sebanyak 2 orang atau sebasar 5.56% dan tidak ada responden yang menjawab tidak efektif.

5. Indikator Pemanfaatan Anggaran

Dalam rangka kegiatan operasional tugas Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur bisa berjalan jika didukung oleh adanya anggaran kucuran dari Dinas Pekerjaan Umum dan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur.  
Tanggapan responden berkaitan dengan penggunaan anggaran operasional UPT Pemadam Kebakaran, sebanyak 21 orang pegawai atau sebesar 58.33% responden menjawab cukup efektif, 12 orang pegawai atau sebesar 33.33% responden menjawab efektif. Kemudian responden yang menjawab kurang efektif  sebanyak 2 pegawai orang atau sebesar 5.56%, dan 1 orang pegawai atau sebesar 2.78% responden menjawab sangat efektif.
6. Indikator Job Description 

Pembagian tugas atau job description berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi juga berkaitan dengan jabatan dan wewenang akan mempengaruhi terhadap efektivitas tugas pekerjaan pegawai, khususnya pegawai yang bertugas di lokasi kebakaran atau di kantor. 
Tanggapan responden terhadap pembagian tugas saat ini yang ada di Kantor Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur,  sebanyak 12 orang pegawai atau sebesar 33.33% responden menjawab sangat sesuai, sebanyak 19 orang pegawai atau sebesar 52.78% responden menjawab sesuai. Kemudian responden yang menjawab cukup sesuai sebanyak 5 orang pegawai  atau sebesar 13,89%.
7. Indikator Kualitas Pelayanan 
Produk akhir dari kegiatan pelayanan adalah penilaian masyarakat terhadap efektivitas pelayanan yang telah diberikan oleh Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur. 
Tanggapan responden terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, bahwa   sebanyak 21 orang pegawai atau sebesar 58.33% responden menjawab puas terhadap pelayanan yang diberikan, dan sebanyak  9 orang pegawai atau sebesar 25% responden menjawab kurang puas. Kemudian responden yang menjawab cukup puas sebanyak 6 orang pegawai atau 16.67%, dan tidak ada responden yang memilih jawaban tidak puas.
Tanggapan responden terhadap keluhan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh UPT Pemadam kebakaran Kabupaten Kutai Timur,  sebanyak 24 orang atau sebesar 66.67% respondent menjawab cukup puas, sebanyak 7 orang atau sebesar 19.44% menjawab  pusd. Kemudian responden yang menjawab sangat puas  sebanyak 4 orang atau 11.11% dan yang menjawab kurang puas sebanyak 1 orang atau 2.78%, sedangkan yang menjawab tidak puas tidak ada.

C. Peranan Komunikasi dan Efektivitas Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows ver. 17, diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,402, untuk menentukan signifikan antara pengaruh komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai pada  UPT Pemadam Kebakaran Kutai Timur.
Perbandingan  dengan nilai r  yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment, lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,402 > 0,328), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable komunikasi pimpinan terhadap variable efektivitas kerja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik komunikasi  yang dilakukan oleh pimpinan  maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai tersebut.

Melalui tabel interpretasi data diketahui bahwa tingkat hubungan antara variable komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai  berada pada kategori sedang. Dari hasil rxy sebesar 0,42, maka menurut interpretasi diatas jelas menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,40 – 0,59, maknanya adalah bahwa hubungan antara variable komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja berada pada level  katagori sedang, 

Dengan demikian hasil penelitian ini telah menjawab rumusan masalah dan hipotesisi yang diajukan dalam penelitian di terima kebenarannya, bahwa komunikasi pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur.

V. PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan proses analisa data dan pengujian hipotesis serta hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur, dapat penulis dikemukakan kesimpulan sebagai berikut   ;
1. Hasil perhitungan korelasi product moment r hit lebih besar dibandingkan r tabel, yaitu  (0,402 > 0,328), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja pegawai padan Kantor Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat di terima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel komunikasi pimpinan dengan efektivitas kerja pegawai pada Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur.

2. Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai rxy sebesar 0,42, maka menurut interpretasi jelas menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,40 – 0,59, bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variable komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai  pada Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur, berada pada kategori sedang. 

B. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran untuk peningkatan peran komunikasi pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Unit Pengelola Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutai Timur, sebagai berikut :
1. Kepada pimpinan dan unsur pimpinan teknis operasional pemadam kebakaran   

menjadi obyek di dalam penelitian ini disarankan agar kiranya dapat lebih meningkatkan fungsi komunikasi internal maupun eksternal agar efektivitas kerja para pegawai yang selama ini sudah relatif cukup baik dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi untuk yang akan datang.

2. Perlu peningkatan peran pimpinan dalam memelihara dan membangun komunikasi yang baik dengan para pegawai bagian administrasi maupun bagian pemadam kebakaran. Pimpinan berkewajibann untuk memberi tahu (informative) dan mengubah sikap (persuasive). Komunikasi yang bersifat informatif bertujuan menyampaikan pesan atau pendapat, sedangkan komunikasi persuasif bertujuan mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion), atau perilaku (behavior). para pegawai. 
3. Kepada para pegawai disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas kerjanya serta lebih meningkatkan kemampuan diri di dalam bekerja agar kinerja  yang diberikan lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan pencegahan dan pemadam kebakaran dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 

4. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih mempertajam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini, dan memberikan manfaat baik aspek akademis maupun praktis.
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